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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa kelas IV SDN Sungai Miai 2 akibat dominasi metode pembelajaran satu arah. Hasil pretest menunjukkan 73,68% siswa belum mencapai standar. Melalui empat siklus PTK dengan model PERIGI (PBL, ENE, GI) terjadi peningkatan signifikan pada aktivitas guru (80% ke 98%), aktivitas siswa (43% ke 95%), kemampuan berpikir kritis dan analitis (26% ke 95%), hasil belajar formatif (69% ke 99%), dan sumatif (26% ke 95%). Model PERIGI terbukti efektif meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Kritis, Analitis, Pembelajaran Berbasis Masalah, Contoh Non Contoh, Investigasi Kelompok.

Abstract
This study aims to overcome the low critical and analytical thinking skills of fourth grade students of SDN Sungai Miai 2 due to the dominance of one-way learning methods. The pretest results showed that 73.68% of students had not reached the standard. Through four cycles of PTK with the PERIGI model (PBL, ENE, GI), there was a significant increase in teacher activity (80% to 98%), student activity (43% to 95%), critical and analytical thinking skills (26% to 95%), formative learning outcomes (69% to 99%), and summative (26% to 95%). The PERIGI model has proven to be effective in improving the quality of learning and student learning outcomes.

Keywords : Critical, Analytical, Problem Based Learning, Example Non Example, Group Investigation.
Jurnal Teknologi Pendidikan JTekpend
Vol. XX, No. XX, Bulan 20XX
P-ISSN : 2723-1518 E-ISSN :





PENDAHULUAN 
Indonesia tengah memasuki babak baru dalam dunia industri, terbukti dengan semakin berkembangnya digitalisasi di berbagai aspek kehidupan sehari-hari (Santika, 2021). Dunia pendidikan saat ini tengah mengalami transformasi yang signifikan sebagai dampak dari pergeseran tersebut, yang dipercepat oleh perkembangan teknologi yang memudahkan sistem dan teknik pembelajaran daring (Sukarno, 2020). Bidang pendidikan diharapkan dapat membekali generasi muda untuk menghadapi berbagai kendala yang kian rumit dalam menghadapi laju perubahan teknologi dan informasi yang sangat cepat. Menurut Suriansyah (2015), dunia pendidikan tengah mengalami transformasi yang signifikan, khususnya dalam hal mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam proses belajar mengajar. Saba (2024) menegaskan kembali hal tersebut, dengan menekankan bahwa kemajuan TIK menjadi perhatian penting bagi para pendidik dan peneliti karena dianggap berpotensi meningkatkan kualitas dan efisiensi pembelajaran siswa.
Saat ini, peran teknologi modern sangat penting dalam kehidupan sehari-hari manusia. Perkembangan ini berpengaruh pada cara berpikir, perilaku, dan interaksi sosial, serta mempengaruhi hampir semua sektor, termasuk bisnis, pendidikan, kesehatan, dan hiburan (Nurcholis et al., 2019). Alimuddin dkk. (2023) menyatakan bahwa di zaman Revolusi Industri 5. 0, yang memadukan robotika, kecerdasan buatan, dan kemampuan manusia, memiliki penguasaan teknologi harus disertai dengan kemampuan berpikir kritis dan penggunaan informasi secara bijak. Oleh sebab itu, teknologi tidak seharusnya dianggap sebagai satu-satunya solusi untuk berbagai tantangan yang ada saat ini. Lase (2022) juga menekankan pentingnya mengasah keterampilan nonteknis seperti kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis yang tetap diperlukan di dunia kerja yang semakin kompleks. Sejalan dengan pandangan ini, Suriansyah (2021) berpendapat bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis perlu dimulai dari pendidikan dasar, karena hal ini sangat penting untuk menghasilkan generasi yang produktif dan dapat berkontribusi bagi kemajuan bangsa.
Ariadi dkk. (2023) menjelaskan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan siswa menyelesaikan masalah, mempertimbangkan pilihan, dan mengambil keputusan dari berbagai sudut pandang. Indikatornya meliputi identifikasi masalah, pengumpulan data, pencarian solusi, dan penarikan kesimpulan. Safitri dan Suriansyah (2023) menambahkan bahwa langkah-langkah berpikir kritis mencakup pengumpulan informasi hingga penyusunan kesimpulan. Dicky Dermawan dan Maulana (2023) juga menyatakan pentingnya berpikir kritis karena setiap keputusan melibatkan sebab, tujuan, akibat, dan risiko.Pendidikan pun mempunyai tugas penting untuk membentuk generasi yang mampu bersaing global. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi, individu dituntut memiliki keterampilan berpikir kritis dan kreatif untuk mengatasi berbagai tantangan (Azizah & Purwanti, 2023).
Era Society 5. 0 mengandung berbagai tantangan dan kesempatan, sehingga Indonesia perlu bersiap untuk meningkatkan kecerdasan warganya (Kamal et al. , 2020). Berpikir secara kritis adalah kemampuan yang sangat penting dan harus dikembangkan sejak dini, termasuk di dalamnya keterampilan analitis (Agusta et al. , 2021). Menurut Dafrita (2017), kemampuan ini merupakan proses kognitif dalam memecahkan masalah melalui penguraian dan hubungan antar komponen. Daulay dkk. (2025) menambahkan bahwa berpikir analitis membantu menganalisis masalah secara sistematis. Eka dkk. (2021) menegaskan pentingnya keterampilan ini dalam kehidupan sehari-hari agar individu bisa mengambil keputusan yang tepat setelah mendefinisikan masalah dan mengolah informasi dengan baik.
Kemampuan analisis berkaitan erat dengan berpikir kritis, yang mencakup menafsirkan, menganalisis, dan menilai informasi secara reflektif melalui sikap dan keterampilan (Ilham & Hardiyanti, 2020). Anggraeni dkk. (2022) menyebutkan bahwa berpikir kritis melibatkan proses dari pengamatan hingga menyampaikan laporan hasil observasi. Upoyo (2022) menambahkan bahwa berpikir analitis diperlukan untuk mengurai masalah, menemukan akar persoalan, dan merumuskan solusi. Dengan demikian, berpikir kritis dan analitis yang berjalan seiring membantu individu menyelesaikan tantangan secara terarah. Di Indonesia, aspirasi pendidikan pada tingkat nasional adalah untuk mengembangkan individu yang beriman, mandiri, cerdas, dan bertanggung jawab (Pamungkas & Wantoro, 2024). Sebenarnya, peran guru adalah sebagai pendukung yang memotivasi siswa untuk berpikir secara mandiri dan analitis, tidak hanya sebatas memberikan informasi (Musa’ad et al. , 2024). Dengan membangun rasa ingin tahu, siswa akan terdorong untuk menjelajahi, belajar, dan membuat kesimpulan mengenai topik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Fatkul Jannah et al. , 2021).
Untuk menjawab kebutuhan tersebut, Pendidikan Pancasila hadir sebagai muatan yang membentuk keterampilan dasar siswa. Berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018, Pendidikan Pancasila bertujuan menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap diri, lingkungan, dan ciptaan Tuhan (Adhani et al., 2023). Isi materi Pendidikan Pancasila Kurikulum merdeka mencakup globalisasi, politik, kekuasaan, konstitusi, tuntutan warga negara, hak asasi manusia, hukum, norma, dan persatuan.
Kondisi ideal pembelajaran Pendidikan Pancasila menurut standar isi BNSP (2006) dalam Quthrunnada dan Ramadi (2023) mencakup kemampuan berpikir kritis dan kreatif terhadap isu kewarganegaraan, partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat yang bertanggung jawab dan anti-korupsi, serta pengembangan diri yang demokratis agar mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain. Sementara itu, Irhama dan Purwanti (2023) menyebutkan bahwa keberhasilan belajar dipengaruhi oleh motivasi siswa, seperti keinginan untuk berhasil, harapan masa depan, penghargaan, kegiatan menarik, dan lingkungan belajar yang mendukung.
Namun, dalam praktiknya masih banyak tantangan, seperti lemahnya proses pembelajaran. Agusta dan Noorhapizah (2020) menunjukkan bahwa sebagian guru belum memperhatikan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam penyusunan perangkat ajar maupun evaluasi. Padahal, menurut Purwanti, Aslamiah, et al. (2024) dan Purwanti, Suriansyah, et al. (2024), guru harus menjadi teladan dengan mengelola pembelajaran secara aktif dan kreatif sebagai bentuk profesionalisme. Faidah dkk. (2022) juga menambahkan bahwa siswa juga sering kali tidak didorong untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis saat menghadapi masalah. Di sekolah dasar seperti SDN Sungai Miai 2, pembelajaran masih dominan bersifat satu arah, kurang melibatkan siswa, dan minim kreativitas. Akibatnya, kemampuan analitis siswa lemah, seperti dalam mengklasifikasi, menyusun, serta mengaitkan informasi dalam suatu kasus. Diskusi pun menjadi tantangan karena siswa kurang terbiasa bekerja sama, padahal menurut Ridhani dkk. (2024), kolaborasi penting untuk bertukar ide dan mengambil kesimpulan. Akhirnya, siswa sulit mengembangkan kemampuan analitis karena masih kesulitan pada tahap awal berpikir kritis, seperti mengidentifikasi dan menjabarkan masalah secara mendalam.
Untuk mencapai proses pembelajaran yang efisien, peranan guru sangat krusial dalam menciptakan teknik pembelajaran yang efektif (Purwanti, Suriansyah, dkk. , 2024). Namun, ketika metode pembelajaran bersifat satu arah, siswa cenderung menjadi pasif, kehilangan minat, dan enggan untuk bertanya, berdiskusi, atau berpikir kritis. Dampaknya, pencapaian belajar menjadi kurang memuaskan disebabkan oleh kemampuan analisis yang menurun, kreativitas yang terbatas, motivasi belajar yang rendah, dan keterampilan analisis yang kurang. Situasi ini bertentangan dengan tujuan Pendidikan Pancasila yang seharusnya mendorong siswa untuk lebih aktif dan berpikir kritis mengenai nilai-nilai kehidupan. Hasil evaluasi mengenai pemikiran kritis dan analitis pada 19 siswa kelas IV di SDN Sungai Miai 2 menunjukkan bahwa 73,68% siswa tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKTP), dengan nilai rata-rata mencapai 60,93. Hanya 26,32% siswa yang berhasil meraih nilai di atas KKTP, dengan nilai 81,40. Hal ini menandakan bahwa siswa masih menghadapi kesulitan dalam menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, memahami masalah, dan mencari jawaban secara efektif. Jika kondisi ini berlanjut, siswa akan kesulitan dalam menyelesaikan masalah secara mandiri dan cenderung akan tergantung pada guru. Menurut Purwanti, R., Suriansyah, A. , dan Bachri, A. A. (2025), kualitas pendidikan dapat diukur melalui kemampuan siswa. Oleh karena itu, sangat penting untuk merancang model pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa, agar pengalaman belajar bisa lebih bermakna.
Penelitian ini menerapkan model "PERIGI". Untuk meningkatkan kemampuan analisis dan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-hari, model ini menggabungkan Non-Example Examples (ENE), Group Investigation (GI), dan Problem-Based Learning (PBL). Alasan pemilihan PBL adalah karena kemampuan model ini untuk menawarkan pengalaman belajar yang lebih terintegrasi dengan konteks nyata (Munawar et al. , 2024; Najah et al. , 2024; Putri et al. , 2024; Purwanti, 2023; Suriansyah & Purwanti; Safitri et al. , 2023; Wangi et al. , 2024). Dengan penerapan model ini, pengajar dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pengalaman belajar yang menyenangkan. Penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran (Azizah & Purwanti, 2023; Doni & Purwanti, 2023; Irham & Purwanti, 2023; Khairinor & Purwanti, 2024; Mulpiani & Purwanti, 2023). Model PERIGI juga melibatkan paradigma pembelajaran Example Non-Example. Melalui pendekatan ini, siswa dapat secara bertahap membangun pemahaman konseptual lewat proses penemuan yang diawali dengan pengamatan terhadap contoh dan non-contoh. Prosedur ini merangsang pemikiran yang lebih mendalam dan menyeluruh (Razak, 2022). Selanjutnya, elemen Group Investigation (GI) merupakan bagian penting dalam model PERIGI. Integrasi dari pembelajaran kooperatif, konstruktivisme, dan inovasi dalam pembelajaran menjadikan GI sebagai metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Lestari et al. , 2019). Dalam metode GI, siswa dibagi ke dalam kelompok untuk menjelajahi suatu topik, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil analisis mereka.
Nama "PERIGI" sendiri merupakan akronim dari ketiga model tersebut: Problem Based Learning (PBL), Examples Non Examples (ENE), dan Group Investigation (GI). Secara filosofis, perigi berarti sumur tempat menggali air, yang dimaknai sebagai simbol sumber ilmu. Dalam implementasinya, siswa dihadapkan pada permasalahan kompleks yang mendorong mereka untuk mencari solusi melalui pencarian informasi, analisis data, dan kerja sama tim. Proses ini melatih berpikir kritis, kemampuan analitis, kolaborasi, dan ketekunan seperti menggali air dari sumur yang memerlukan usaha dan kerja sama.
Metode
Studi ini menerapkan pendekatan metode campuran yang menggabungkan kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan. Pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman yang mendalam dari perspektif individu dan memanfaatkan data yang diperoleh melalui pengamatan, wawancara, serta dokumentasi pengalaman. Melalui metode ini, peneliti dapat menarik kesimpulan tentang makna dari konteks sosial, nilai, dan pengalaman peserta (Fiantika et al. , 2022). Di sisi lain, metode kuantitatif memanfaatkan alat statistik untuk menganalisis data numerik yang diambil dari evaluasi, pengamatan terstruktur, dan kuesioner (Muhajirin et al. , 2024).
Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dirancang sebagai metode terencana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara langsung di kelas. Menurut tujuan peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh (Arikunto & Suhardjono, 2021), fokus utama penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses dan hasil belajar para siswa. Penelitian ini dilakukan selama tahun akademik 2024/2025 di SDN Sungai Miai 2. Subjek dari penelitian ini terdiri atas 19 siswa kelas IV, termasuk 11 laki-laki dan 8 perempuan. Materi utama yang menjadi fokus kajian dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila adalah Pancasila sebagai Nilai-Nilai Kehidupan.
Dua cara digunakan dalam mengumpulkan informasi. Informasi kualitatif diambil dengan mengamati peran guru dan siswa saat belajar menggunakan model PERIGI, dengan lembar observasi yang dirancang untuk menilai keterlibatan aktif siswa, proses pengajaran, serta kemampuan berpikir analitis dan kritis. Sedangkan informasi kuantitatif diperoleh melalui tes standar ber-rubrik yang dibuat untuk menilai peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan analitis.
Setiap informasi yang dibahas dijelaskan melalui indikator kinerja yang telah ditentukan sebelumnya. Di akhir proses pembelajaran, alat penilaian yang tepat digunakan untuk mengevaluasi tindakan. Hasil dari penelitian ini dipakai untuk mengukur seberapa baik model PERIGI membantu perkembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa dalam konteks pelajaran pendidikan Pancasila.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil
Berdasarkan hasil analisis data selama pelaksanaan penelitian, yang meliputi lima aspek utama yakni aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan analitis, dan hasil belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa kelima aspek tersebut menunjukkan pola hubungan linear serta tren peningkatan yang signifikan selama penerapan model pembelajaran PERIGI. Hubungan antar aspek tersebut dapat digambarkan melalui grafik berikut:
: 



















	

Berdasarkan analisis data selama penelitian, ada lima aspek utama yang diteliti, yaitu aktivitas guru, aktivitas siswa, kemampuan berpikir kritis, kemampuan analitis, dan hasil belajar siswa. Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PERIGI menunjukkan hubungan yang jelas dengan peningkatan signifikan di setiap aspek tersebut. Data menunjukkan peningkatan yang nyata dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat: aktivitas guru meningkat dari 80% menjadi 98%, aktivitas siswa dari 43% menjadi 95%, serta kemampuan berpikir kritis dan analitis dari 26% menjadi 95%. Hasil belajar formatif juga naik dari 69% menjadi 95%, sedangkan hasil belajar sumatif berkembang dari 26% menjadi 95%. Hal ini menunjukkan efektivitas model PERIGI dalam memfasilitasi partisipasi aktif siswa, mengembangkan kemampuan berpikir, dan meningkatkan prestasi belajar.
Peningkatan yang terjadi adalah hasil dari penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara reflektif dan bertahap, bukan kebetulan. Setiap pertemuan bukan hanya untuk menyampaikan materi, tetapi juga sebagai kesempatan untuk mengevaluasi dan memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya. Proses refleksi ini mengoptimalkan pengalaman belajar dari waktu ke waktu. Aktivitas siswa meningkat berkat suasana belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif. Peran guru sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, sehingga siswa lebih terlibat dalam diskusi baik secara kelompok maupun individu. Dengan cara ini, kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa juga berkembang, karena mereka diajari untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mengaitkan informasi dengan lebih mendalam. Keterhubungan semua aspek ini membentuk sistem pembelajaran yang saling mendukung. Peningkatan dalam aktivitas guru memengaruhi partisipasi siswa, yang selanjutnya berkontribusi pada peningkatan kemampuan berpikir dan hasil belajar mereka. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran tidak bergantung pada satu faktor, tetapi merupakan hasil dari kolaborasi berbagai elemen dalam proses pengajaran. Pembahasan
Aktivitas guru dimulai dengan menyampaikan tujuan pembelajaran pada tahap pembuka. Hal ini sesuai Rahmawati dan Suriansyah (2023), yang menyatakan bahwa orientasi membantu siswa fokus terhadap materi. Guru membentuk kelompok heterogen sebagai penerapan model PBL dan Group Investigation dalam PERIGI untuk mendorong kerja sama dan menghargai perbedaan pendapat (Febriana & Suriansyah, 2022). Guru lalu menayangkan video dan gambar (PBL & Example Non Example), sejalan dengan Putri dan Suriansyah (2023) bahwa media ini meningkatkan daya tarik dan kemampuan siswa dalam menemukan solusi.
Kinerja guru yang baik tercermin dari perilaku saat mengajar (Purwanti, Aslamiah, et al., 2024; Purwanti, Suriansyah, et al., 2024). Guru menyajikan masalah melalui Lembar Kerja Kelompok (LKK) untuk mendorong analisis bersama, sesuai Fitriani dan Novitawati (2024) dan Fitriani (2021) bahwa GI efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Saat diskusi, guru berperan sebagai fasilitator (Pratama & Metroyadi, 2024), serta membimbing presentasi kelompok (Hafizan dkk., 2025).Guru juga memfasilitasi tanggapan antar kelompok untuk menstimulasi berpikir kritis, sebagaimana dijelaskan Sulistianingsih & Amir (2021), serta Eka dkk. (2021) yang menyatakan PBL efektif mengembangkan analitis. Penerapan PBL membuat pembelajaran lebih terarah dan menyenangkan (Munawar dkk., 2024; Najah dkk., 2024; Putri dkk., 2024; Purwanti, 2023; Suriansyah & Purwanti; Safitri dkk., 2023; Wangi dkk., 2024).Tahap akhir mencakup umpan balik, klarifikasi miskonsepsi, refleksi (Murtajiah & Asniwati, 2020), serta kesimpulan bersama (Safitri & Suriansyah, 2023). Evaluasi dilakukan melalui LKPD berisi soal HOTS, sesuai pendapat Khatimah dan Noorhapizah (2023) yang menyatakan HOTS dapat mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Model PERIGI berdampak positif terhadap keaktifan siswa, seperti mencatat, bertanya, dan kerja sama (Rahayu & Darmiyati, 2020; Sumiati, 2020; Kurniawan & Aslamiah, 2024). Pembentukan kelompok berjalan lancar (Lestari, 2019). Siswa fokus menyimak video dan gambar, mendukung pemahaman dan rasa ingin tahu (Ardianti dkk., 2021). Soal LKK memadukan PBL, GI, dan Example Non Example, meningkatkan kerja sama dan berpikir kritis (Razak, 2022; Merdekawati, 2023). Penggunaan model PERIGI meningkatkan keterampilan berpikir kritis, seperti identifikasi masalah dan penyampaian ide (Noorhapizah dkk., 2022), serta pengumpulan dan pemrosesan informasi (Davidi, 2021). Siswa mampu merumuskan solusi dan mengevaluasi pendekatan (Lestari dkk., 2019), serta menarik kesimpulan logis (Salsabilla, 2023). PERIGI menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendorong aktivitas dan keputusan rasional (Putri & Sari, 2024).
Model ini juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, seperti identifikasi, klasifikasi dan pengorganisasian informasi (Yuwono dkk., 2024), serta menyusun gagasan logis (Fitriani dalam Yuwono dkk., 2024). Siswa mulai melihat hubungan antar konsep dan pola (Upoyo, 2022).Hasil belajar menjadi tolok ukur keberhasilan PTK karena membentuk pribadi siswa dan memengaruhi pola pikir serta perilaku (Sulastri et al., 2024). Indikator keberhasilan mencakup aktivitas guru dan siswa, keterampilan berpikir kritis, kerja sama, dan hasil belajar (Ananda & Agusta, 2023).
Pada fase pertemuan keempat, penilaian formatif menunjukkan kemajuan yang signifikan, khususnya dalam kerja tim dan kemampuan siswa untuk menyampaikan ide dengan cara yang teratur. Setiap kelompok berhasil memenuhi kriteria keberhasilan pembelajaran, dan tiga di antaranya bahkan mencapai nilai tertinggi. Penemuan ini menunjukkan bahwa siswa semakin memahami materi secara mendalam dan menunjukkan peningkatan dalam menyusun ide dengan logis. Diskusi di kelas berlangsung dengan aktif dan penuh semangat, menghasilkan jawaban yang teratur dan mudah dipahami. Meskipun terdapat beberapa kekurangan dalam menghubungkan berbagai aspek jawaban secara menyeluruh, hal ini merupakan bagian alami dari proses pembelajaran yang tengah berlangsung.
Secara keseluruhan, metode pengajaran yang digunakan terbukti berhasil dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang bermakna. Tantangan selanjutnya adalah mempertahankan stabilitas hasil yang telah dicapai sambil terus meningkat. Di sisi lain, hasil evaluasi sumatif pada sesi keempat menunjukkan pencapaian yang sangat baik. Sebanyak 95% siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimal (nilai ≥70), hanya satu siswa yang belum mencapai nilai tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah berlangsung secara efektif, serta terdapat peningkatan dalam penguasaan materi, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan tanggung jawab di kalangan siswa.
Pencapaian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PERIGI memberikan dampak positif terhadap suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Di masa mendatang, diharapkan siswa dapat mempertahankan konsistensi dalam belajar agar keterampilan yang telah berkembang menjadi dasar yang kuat untuk pembelajaran selanjutnya. Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas di kelas IV SDN Sungai Miai 2 dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dan siswa menunjukkan kemajuan yang berada dalam kategori sangat baik dan sangat aktif, sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Selain itu, kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan, yang dapat dianggap sangat terampil dan telah melewati standar ketuntasan klasikal. Hasil akhir pembelajaran juga sangat memuaskan dan memenuhi target ketuntasan yang telah ditetapkan oleh peneliti.
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Analisis Kecenderungan Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa, Keterampilan Berpikir Kritis, Keterampilan Analitis, dan Hasil Belajar Siswa.
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Pertemuan I	Pertemuan II	Pertemuan III	Pertemuan IV	0.8	0.88	0.93	0.98	Aktivitas Siswa	
Pertemuan I	Pertemuan II	Pertemuan III	Pertemuan IV	0.43	0.57999999999999996	0.73	0.95	Keterampilan Berpikir Kritis	
Pertemuan I	Pertemuan II	Pertemuan III	Pertemuan IV	0.26	0.47	0.63	0.95	Keterampilan Analitis	
Pertemuan I	Pertemuan II	Pertemuan III	Pertemuan IV	0.26	0.47	0.69	0.95	Hasil Belajar (Formatif)	[VALUE]

Pertemuan I	Pertemuan II	Pertemuan III	Pertemuan IV	0.69	0.89	0.94	0.99	Hasil Belajar (Sumatif)	
Pertemuan I	Pertemuan II	Pertemuan III	Pertemuan IV	0.26	0.63	0.84	0.95	



